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ABSTRACT 

This study aims to find out how the actors' understanding of their experiences is 

directly involved in fulfilling SOPs ranging from ordering to releasing goods in PDAM Surya 

Sembada, Surabaya. This researcher examines the application of SOPs for the receipt and 

release of goods. Phenomenology studies are used as an approach where the data obtained is 

in accordance with the reality that occurs in the field. Data obtained from interviews, 

observations and documentation are then analyzed in depth. The results of the study indicate 

that the implementation of SOP discipline in the field is in accordance with the SOPs that are 

noisy. Another finding is that there are a number of things happening on the ground and 

there are no regulations that govern them. However, SOPs in the receipt and release of 

goods need to be introduced further to avoid a lack of communication. 

 

Keywords: Standard Operating Procedure (SOP), Diamond Fraud Theory. 

 

PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya dunia 

saat ini, banyak perusahaan yang tidak 

luput dari bagian logistik untuk 

merencanakan, melaksanakan dan 

mengendalikan koefisien serta keefektifan 

SOP (Standart Operating Procedure) 

dalam memulai melakukan pemesanan, 

penyimpanan dan pendistribusian barang 

baik untuk internal maupun eksternal 

perusahaan. Kegiatan logistik memerlukan 

adanya beberapa serangkaian proses 

diantaranya yaitu : Proses Pengadaan 

Barang (procurement), Kegiatan Produksi 

(manufacturing support), Distribusi 

(physical distribution).  

Pada umumnya Standar 

Operasional Prosedur menurut (Atmoko, 

2012) digunakan sebagai pedoman atau 

acuan dalam melaksanakan tugas 

pekerjaannya sesuai dengan fungsi dan 

tugasnya masing-masing. Tujuan SOP 

adalah untuk menciptakan komitmen yang 

mengenai apa yang dikerjakan oleh satuan 

unit kerja dari instansi pemerintah untuk 

mewujudkan good governance. SOP 

merupakan pedoman atau acuan untuk 

menilai pelaksanaan kinerja instansi 

pemerintah berdasarkan indikator-

indikator teknis, administratif dan 

prosedural sesuai dengan tata hubungan 

kerja dalam organisasi yang bersangkutan.  

(Pedoman Penyusunan Standar 

Operasional Prosedur Administrasi 

Pemerintah, 2012) Organisasi merupakan 

suatu jaringan tata kelola, tata kerja yang 

dilakukan bersama dengan kelompok 
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orang-orang secara teratur dan 

berkelanjutan untuk mencapai tujuan 

bersama yang telah ditentukan diawal  

yang didalamnya terdapat tatanan kerja 

sama dan hubungan antara atasan dan 

bawahan yang saling keterkaitan. 

Penentuan Standar Operasional Prosedur 

dalam proses pengadaan sampai 

pendistribusian barang tersebut yang baik 

dan benar merupakan komponen yang 

sangat penting karena hal tersebut untuk 

menghindari terjadinya kecurangan yang 

mungkin terjadi dan tentunya juga akan 

berpengaruh dalam total-total seperti total 

biaya transportasi, waktu operasi, dan total 

biaya lain yang diperlukan dalam 

manajemen logistik. 

Kecurangan atau yang biasa 

disebut fraud sampai pada saat ini 

kecurangan merupakan salah satu hal yang 

sangat fenomenal baik di negara 

berkembang maupun di negara maju, 

kecurangan merupakan salah satu 

penipuan, tindakan yang menyimpang dan 

melanggar yang dilakukan sehingga dapat 

menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh 

pihak yang dirugikan akibat dari perbuatan 

tersebut dan memberikan keuntungan bagi 

para pelaku kecurangan. Semua organisasi 

baik dari segi jenis, bentuk, dan skala 

operasi dan kegiatannya memiliki berbagai 

resiko diantaranya terjadi kecurangan atau 

fraud. Kecurangan dalam sebuah 

organisasi dapat menimbulkan banyak 

kerugian seperti hancurnya reputasi 

organisasi, kerugian organisasi, rusaknya 

moril karyawan dan bahkan sampai 

kerugian keuangan negara. 

Sepanjang sejarah, kasus 

kecurangan yang terjadi telah 

mengakibatkan kerugian yang signifikan 

dan mempengaruhi pemegang saham pada 

banyak organisasi. (Kanagaki, 2017) 

mendefinisikan kecurangan bahwa setiap 

tindakan ilegal yang ditandai dengan 

adanya penipuan, penyembunyian, atau 

pelanggaran kepercayaan. Tidakaan-

tindakan ini bergantung pada penerapan 

ancaman kekerasan atau kekuatan fisik. 

Penipuan dapat dilakukan oleh individu 

dan organisasi untuk mendapatkan apa saja 

yang dia inginkan seperti uang, properti 

atau layanan guna untuk menghindari 

pembayaran atau kehilangan layanan atau 

untuk mengamankan keuntungan bisnis 

pribadi. 

Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE, 2017) yang merupakan 

organisasi anti-fraud terbesar di dunia dan 

organisasi penyedia utama pendidikan dan 

pelatihan mengenai anti-fraud 

mendefinisikan kecurangan adalah 

perbuatan-perbuatan yang melawan aturan 

hukum yang dilakukan secara sengaja 

untuk tujuan tertentu (seperti manipulasi 

atau memberikan laporan yang salah) 

dilakukan orang-orang yang dari dalam 

maupun luar organisasi untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi ataupun 

kelompok secara langsung atau tidak 

langsung merugikan pihak lain(Siregar, 

2017).  

The ACFE  (Association of 

Certified Fraud Examiner) (Albrecht W. 

Steve, dkk, 2008) membagi Fraud 

(kecurangan) dalam jenis atau tipologi 

berdasarkan perbuatan, yaitu : 

1. Penyimpangan atas aset (Asset 

Misappopriation); 

Penyimpangan ini meliputi dari 

penyalahgunaan atau pencurian aset atau 

harta milik perusahaan atau pihak lain dan 

hal ini merupakan bentuk fraud yang 

sangat mudah untuk dilakukan 

pendeteksian karena sifatnya yang tangible 

atau dapat dihitung secara langsung. 

2. Pernyataan palsu atau salah 

pernyataan (Fraudulent Statement); 

Pernyataan palsu atau salah 

pernyataan merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh pejabat atau eksekutif suatu 

perusahaan atau instansi pemerintah untuk 

menutupi kondisi keuangan yang 

sebenarnya terjadi, dengan melakukan 

perekayasaan laporan keuangan untuk 

memperoleh keuntungan atau laba yang 

diinginkan. Penggelapan aset perusahaan 

yang dilakukan dapat mengakibatkan 

laporan keuangan tidak disajikan sesuai 
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dengan prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku umum. 

3. Korupsi (Corruption). 

Jenis fraud ini paling sulit untuk 

dideteksi karena menyangkut kerja sama 

dngan pihak lain seperti pada kasus suap 

dan korupsi. Akan tetapi di dalam 

pengkajian yang lebih mendalam, hal ni 

terjadi karena adanya kerjasama yang 

merugikan pula, yang dimana di dalamnya 

termasuk penyalahgunaan wewenang atau 

konflik kepentingan, penyuapan, 

penerimaan yang tidak sah dan pemerasan 

yang dilakukan secara ekonomi. 

 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori fenomenologi, 

teori fenomenologi untuk mengetahui 

dunia dari sudut pandangan orang yang 

mengalami secara langsung maupun 

berkaitan dengan sifat-sifat alami dari 

pengalaman manusia, dan maka yang 

ditempelkan padanya. Tampak bahwa 

sebagai esensi dari fenomenologi 

sebenarnya adalah pendekatan kualitatif 

terhadap gejala dan/atau realitas yang 

diteliti, dengan demikian kegiatan utama 

dalam melakukan penelitian fenomenologi 

adalah membuat catatan-catatn naratif dan 

wawancara mendalam untuk memulai 

mengenal lingkungan hidup informan. 

 Teori selanjutnya yang digunakan 

yaitu Teori Fraud Diamond merupakan 

suatu bentuk penyempurnaan dari teori 

fraud triangle oleh Cressey (1953). Selain 

elemen tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), dan rasionalisasi, Wolfe dan 

Hermanson (2004) menambahakn satu 

elemen kualitatif yang diyakini memiliki 

pengaruh signifikan terhadap fraud yakni 

kemampuan (capability) sehingga menjadi 

empat elemen yang dikenal dengan Fraud 

Diamond. 

Terdapat 4 elemen didalam  Teori 

Fraud Diamond yaitu : 

1. Pressure / Tekanan  

Tekanan merupakan suatu keadaan 

yang mendorong seseorang untuk 

melakukan kecurangan, dorongan ini 

dapat berasal dari lingkungan eksternal 

seperti tuntutan gaya hidup (Nugraheni 

& Triatmoko, 2017). Keinginan untuk 

memenuhi tuntutan tersebut dianggap 

tidak dapat diselesaikan bersama-sama 

dengan orang lain sehingga terkadang 

harus diselesaikan secara sembunyi-

sembunyi dan akhirnya mengakibatkan 

terjadinya kecurangan. 

2. Opportunity / Kesempatan 

Merupakan kesempatan yang dapat 

menciptakan situasi dan kondisi yang 

memungkinkan seseorang bisa 

melakukan fraud. Efektifnya 

pengawasan belum tentu dapat 

menghilangkan kesempatan bagi 

pelaku fraud untuk menghentikan 

tindakannya, hal tersebut dapat terjadi 

karena tidak didukung dengan adanya 

pengendalian yang memadai. 

3. Rationalization / Rasionalisasi 

Rasionalisasierupakan tindakan 

pembenaran oleh orang-orang yang 

merasa dirinya terjebak dalam suatu 

keadaan yang buruk. Pelaku akan 

mencari alasan untuk membenarkan 

kejahatan yang telah dilakukannya 

agar tindakan yang sudah 

dilakukannya dapat diterima oleh 

orang lain. 

4. Capability/ Kemampuan 

Capability/ merupakan 

kemampuan individu untuk 

mengabaikan internal control,  

mengembangkan strategi 

penyembunyian dan mengontrol situasi 

sosial untuk kepentingan pribadinya. 

Terdapat risiko yang mungkin saja terjadi 

apabila melakukan kecurangan diantaranya 

yaitu : 

1. Risiko Bisnis 

Risiko bisnis adalah risiko yang dapat 

disebabkan oleh faktor-faktor intern 

maupun ekstren yang berakibat 

kemingkinan tidak tercapainya tujuan 

organisasi. Risiko ekstern  ialah misalnya 

antara lain perubahan kondisi 
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perekonomian, tingkat kurs yang berubah 

mendadak, dan munculnya pesaing baru 

yang mempunyai potensi bersaing tinggi. 

Sedangkan risiko yang berasal dari intern 

misalnya antara lain permasalahan 

kepegawaian, risiko-risiko yang berkaitan 

dengan peralatan atau mesin, risiko 

keputusan yang tidak tepat, dan 

kecurangan manajemen. 

2. Risiko Bawaan 

Risiko bawaan ialah potensi kesalahan 

atau penyalahgunaan yang melekat pada 

suatu kegiatan, jika tidak ada pengendalian 

intern. Misalnya kegiatan kampus, apabila 

tidak absensi atau daftar kehadiran kuliah 

akan banyak mahasiswa yang cenderung 

tidak disiplin hadir untuk mengikuti 

perkuliahan. Pada kegiatan perusahaan, 

seorang kasir mungkin akan tergoda untuk 

menggunakan uang kas untuk kepentingn 

pribadi dan lain sebagainya. 

3. Risiko Pengendalian 

Dalam suatu organisasi yang baik 

seharusnya sudah ada risk assessment, dan 

dirancang pengendalian intern secara 

optimal terhadap setiap potensi risiko. 

Risiko pengendalian ialah masih adanya 

risiko meskipun sudah ada pengendalian. 

4. Risiko Deteksi 

Dalam suatu organisasi yang baik 

seharusnya sudah ada risk assessment, dan 

dirancang pengendalian intern secara 

optimal terhadap setiap potensi risiko. 

Risiko pengendalian ialah masih adanya 

risiko meskipun sudah ada pengendalian. 

5. Risiko Audit 

Risiko audit sebenarnya adalah 

kombinasi dari inherent risks, control risks 

dan detection risks. Risiko audit  adalah 

risiko bahwa hasil pemeriksaan auditor 

ternyata belum dapat mencerminkan 

keadaan yang sesungguhnya. Audit risks 

merupakan risiko kemungkinan auditor 

ekstern memberikan opini yang salah 

terhadap fairness  laporan keuangan 

auditee, atau temuan dan rekomendasi 

yang salah pada laporan hasil pemeriksaan 

auditor intern. Dal tersebut sangat 

berbahaya karena auditor sudah 

memberika opini atau rekomendai “things 

are okey and fine, but tehy are not”. 

Contoh pada kasus Enron, Xerox, dan 

AOL membuktikan betapa bahayanya 

kasus tersebut bagi pemegang saham, 

kreditor, karyawan, da semua pihak yang 

terkait maupun perekonomian makro 

secara keseluruhan. 

 

 

 
Gambar 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian, Rancangan 

Penelitian,  

Desain penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan gambaran dan 

keterangan secara jelas dan faktual tentang 

kemungkinan terjadinya kecurangan 

logistik di PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya berupa penelitian lapangan. 

Berdasarkan tujuan penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang 

dimana peneliti berusaha menggambarkan 

kegiatan penelitian yang dilakukan pada 

objek tertentu secara jelas dan sistematis 

dengan terjun langsung ke lapangan. 

Pendekatan yang juga digunakan 

adalah studi fenomenologi yang 

berhubungan dengan mengidentifikasi 

fenomena melalui apa yang dirasakan oleh 

seseorang dalam sebuah situasi dan 

didasarkan pada paradigma pengetahuan 

seseorang serta subjektivitas. Jenis data 

yang digunakan adalah data primer yang 

didapat melalui  wawancara, dokumentasi 

dan observasi. Metode wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur 

dipergunakan untuk memperoleh data 

dengan bantuan narasumber yang akan 

diwawncarai. Peneliti juga menggunakan 

metode analisis dokumen dengan data 

sekunder. Dokumen tersebut didapatkan 

langsung dari pihak terkait. Dokumen 

yang paling berkompeten untuk dijadikan 

data pendukung penelitian adalah SOP, 

bukti pemesanan barang, bukti penerimaan 

barang. Subjek informan yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini merupakan Supervisor 

(SPV) bagian logistik yang ada di PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya. 

Rancangan Penelitian 

1. Tahap Perancangan Penelitian 

Tahap perancangan penelitian 

merupakan tahap awal yang dilakukan 

untuk melaksanakan penelitian. 

a. Penentuan Topik 

b. Penyusunan Rancangan 

Penelitian 

c. Pencarian Jurnal Penelitian 

Terdahulu 

2. Tahap Persiapan Penelitian 

Tahap persiapan penelitian ini 

merupakan tahap yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan penelitian di lapangan. 

Adapun tahapan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

a. Lapangan 

b. Proses Mereduksi Data 

c. Penyajian Data 

d. Pengambilan Keputusan 

 

Teknik Penentuan Informan 

Dalam penelitian ini aspek-aspek 

demografis perlu mendapatkan perhatian 

utama dalam menentukan informan, 

seperti usia, agama, suku, jenis kelamin, 

dan status ekonomi. Berikut ini beberapa 

kriteria informan yang bisa digunakan 

dalam metodologi fenomenologi antara 

lain: 

1. Informan harus mengalami 

langsung situasi atau kejadian yang 

berkaitan dengan topik penelitian, supaya 

mendapatkan deskripsi dari sudut pandang 

orang pertama. Hal ini termasuk salah satu 

kriteria utama yang harus ada dalam 

metodologi fenomenologi. Maka dari itu 

peneliti mengambil beberapa informan 

yang berkaitan langsung dengan topik 

penelitian yakni: 

 

a. Supervisor Alat Tulis dan 

Kantor Logistik di PDAM 

Surya Sembada Kota 

Surabaya. 

b. Supervisor Pipa  Logistik di 

PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya. 

c. Supervisor Bahan Kimia 

Logistik di PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya. 

2. Informan bisa dan mampu 

menggambarkan kembali kejadian atau 

fenomena yang telah dialaminya. 

Terutama dalam sifat alamiah dan 
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maknanya. Diharapkan hasil yang 

diperoleh adalah data yang alamiah dan 

menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya. 

3. Informan yang bersangkutan telah 

bekerja pada instansi atau perusahaan 

sedikitnya dua tahun lamanya bekerja. 

Tekik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

menunjukkan bagaimana cara data 

diperoleh dalam sebuah riset atau 

penelitian. Untuk teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Peneliti ini menggunakan 

wawancara terstruktur dan semiterstruktur, 

karena peneliti melakukan wawancara 

dengan membuat pedoman daftar 

pertanyaan terlebih dahulu, dan sedikit 

menambahkan beberapa pertanyaan sesuai 

situasi dan informan yang bersangkutan. 

Tempat Objek Penelitian 

Sesuai dengan topik penelitian 

yang diangakat maka penelitian ini  

dilakukan di  PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya yang berlokasi di Jalan Mayjen 

Prof Dr. Moestopo 2 ,Surabaya. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitataif, mengikuti konsep 

yang diberikan Miles dan Huberman, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus pada setiap tahapan penelitian 

sehingga sampai tuntas dan datanya 

sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan: penarikan atau verifikasi. 

 

Deskripsi Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui bagaimana perlakuan  

SOP (Standart Operasional Prosedur) 

mulai dari pemesanan barang, penerimaan 

barang, dan pengeluaran barang yang telah 

dilakukan pada Bagian Logistik di PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya. Data 

dikumpulkan dengan cara peneliti 

melakukan wawancara terhadap SPV 

(Supervisor) dan akan melakukan 

observasi terhadap lingkungan sekitar 

daripada objek yang diteliti. 

Pertanyaan yang digunakan untuk 

wawancara bersifat terstruktur dan semi 

terstruktur, setelah seluruh pertanyaan 

siap, peneliti mulai mencari informan 

sebagai subjek yang akan di teliti dan 

meminta izin untuk diperkenankan 

melakukan wawancara atau penelitian. 

Setelah diperkenankan, peneliti membuat 

janji dengan informan menganai waktu, 

dan tempat diadakannya penelitian. 

Identitas informan yang bersedia 

diwawancarai mengenai SOP kali ini 

adalah: 

1. Bapak Margono, SPV Bagian 

Umum dan ATK PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya dengan 

1,6 tahun pengalaman bekerja. 

2. Bapak Slamet, SPV Bahan Kimia 

PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya dengan 3 tahun 

pengalaman bekerja 

3. Bapak Ristofa, SPV Pipa dan 

Aksesoris PDAM Surya Sembada 

Kota Surabaya dengan 5 tahun 

pengalaman bekerja. 

 

Pemahaman Standar Operasional 

Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran 

Barang 

Dari SOP Penerimaan dan 

Pengeluaran Barang menjabarkan bahwa 

Definisi tujuan diadakannya SOP 

Penerimaan dan Pengeluaran Barang yaitu: 

Untuk memastikan kegiatan 

penerimaan, penyimpanan dan 

pengeluaran barang dapat dilakukan 

dengan tepat sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan 

maka akan menghasilkan bahwa Teori 
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Fraud Diamond yang terdapat tekanan, 

peluang, rasionalisasi dan kemampuan 

maka pada elemen peluang yang 

menciptakan situasi dan kondisi yang 

memungkinkan seseorang melakukan 

fraud, di bagian logistik melakukan 

peminimalisiran untuk menghidari 

terjadinya kecurangan seperti yang 

dijelaskan oleh informan pertama bagian 

logistik melakukan pemesanan menjadikan 

satu agar fungsi pengawasan anggaran 

tidak terpecah dari fungsi pengawannya 

yang terlalu rumit dan bisa saja terjadinya 

penggelembungan pemesanan barang yang 

seharusnya tidak dipesan malah dipesan 

sedangkan informan ketiga juga 

menyatakan walaupun beberapa orang 

menganggap sebelah mata bagian logistik 

padahal sub bagian gudang pipa bekerja 24 

jam untuk melakukan penjagaan apabila 

dibutuhkan pipa guna membenarkan pipa 

yang bocor saat diluar jam kerja , hal ini 

sesuai dengan penjelasan kesempatan 

(Nugraheni & Triatmoko,2017) bahwa 

kesempatan dapat menciptakan situasi dan 

kondisi yang memungkinkan seseorang 

bisa melakukan fraud. Pada dasarnya 

terdapat dua faktor yang dapat 

meningkatkan adanya peluang atau 

kesempatan seseorang berbuat fraud 

diantaranya yaitu sistem pengendalian 

intern yang lemah dan tata kelola 

organisasi buruk. 

 

Proses Permintaan Pengadaan Barang 

atau Jasa 

 

Instruksi Kerja (IK) Pengajuan Permintaan 

Pengadaan Barang atau Jasa menjabarkan 

bahwa definisi tujuan diadakannya IK 

Pengajuan Permintaan Pengadaan Barang 

atau Jasa (IK-LOG-02-01) yaitu : 

Untuk memastikan kegiatan 

pengajuan permintaan barang atau jasa 

dapat dilakukan dengan  tepat sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dan untuk 

meminimalkan risiko penyuapan dan 

pencegahan terhadap modus operandi 

penyuapan. 

Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap informan 

menghasilkan bahwa Instruksi Kerja di 

bagian Logistik terdapat unsur 

kemampuan untuk mengabaikan internal 

control seperti yang disampaikan oleh 

informan ketiga bahwa apabila stok barang 

akan habis dalam kurun 3 bulan lagi maka 

segera bagian gudang langsung 

memberikan pesan lewat aplikasi gudang 

maupun lewat telepon meskipun telat di 

ingkatkan oleh bagian gudang tetap saja 

bagian logistik yang ada di pusat lupa akan 

hal tersebut yang seharusnya mereka mulai 

melakukan pengajuan barang terlebih 

dahulu, jika dikaitkan dengan elemen 

kemampuan maka hal tersebut merupakan 

kemampuan individu untuk mengabaikan 

internal control dan mengontrol situasi 

sosial untuk kepentingan pribadinya. 

Proses Penerimaan dan Pengeluaran 

Barang 

Pembahasan proses penerimaan 

dan pengeluaran barang terjadi setelah 

dilakukannya pengajuan permintaan 

pengadaan barang atau jasa menurut 

informan pertama menjelaskan bahwa user 

akan memberikan bon dan langsung di 

proses oleh bagian gudang untuk di entry 

ke aplikasi, hal tersebut sudah mencakup 

sedikit dari proses pengeluaran barang. 

Untuk informan kedua menyatakan dengan 

singkat bahwa pihak gudang hanya 

menerima, simpan dan jika user akan 

mengambil barang harus menggunakan 

bon, hal tersebut di katakan walaupun 

sebagian kecil yang dijelaskan di SOP 

Penerimaan dan Pengeluaran Barang. 

Informan ketiga lebih spesifik dalam 

menjelaskan bagaimana proses 

pengeluaran barang dan menjelaskan 

sedikit bagian dari peneriman barang yang 

ada di SOP Penerimaan dan Pengeluaran 

Barang. 

 



 

8 

 

Tanggapan Mengenai SOP yang ada di 

Lapangan 

Pembahasan terkait dengan IK 

Pengajuan Permintaan Pengadaan 

Barang/Jasa dan SOP Penerimaan dan 

Pengeluaran Barang, peneliti juga 

menanyakan apakah perlakuan dan 

penerapan SOP dengan kegiatan di 

lapangan sudah sesuai. 

Dari ketiga informan, bahwa setiap 

SPV memiliki permasalahan masing-

masing diantaranya Informan pertama 

menyatakan bahwa terkadang user tidak 

menganggarkan barang yang diperlukan 

sehingga Bagian Gudang dapat 

menyelesaikan masalah tersebut dengan 

memberikan pinjaman selama persediaan 

masih ada. Informan kedua menyatakan 

permasalahan yang terjadi hanya di bon 

dan administrasi seperti, kurang teken dari 

manajer atau pimpinan sehingga ada bon 

yang sifatnya sementara guna dapat 

mengeluarkan barang yang diperlukan 

oleh user. Informan ketiga menceritakan 

permasalahan yang terjadi di Gudang yaitu 

dalam pengambilan barang harus sesuai 

nama pengambil dengan nama yang ada di 

bon apabila ditemukan tidak sesuai 

namanya maka akan di tolak secara 

langsung. 

 

Sintesis Kesimpulan Penelitian Secara 

Umum 

Kesimpulan secara umum dari 

penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti bahwa penjelasan mengenai SOP 

hingga permasalahan yang terjadi di 

Bagian Gudang menggunakan pendekatan 

studi fenomenologi yang didalamnya 

peneliti ingin mencari tau jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

disiapkan. Berdasarkan pengalaman dari 

sudut pandang orang pertama dengan tidak 

menilai apakah jawaban yang diberikan itu 

benar atau salah dapat disimpulkan bahwa 

Informan pertama berpendapat bahwa SOP 

yang dilakukan sudah baik dan sesuai 

dengan di lapangan , namun ada masalah 

yang terjadi tetapi tidak menjadi hal yang 

besar karena Bagian Gudang Umum dan 

ATK mampu menyiasati permasalahan 

tersebut dengan  baik.  

Sebelum melakukan penyimpanan 

barang dilakukan penerimaan barang yang 

dikoordinasikan antara PPK dengan 

Bagian Logistik setelah berkoordinasi 

Bagian Logistik menyiapkan tempat dan 

kedatangan barang, barang yang telah 

datang harus terlebih dahulu di 

pengecekan barang mulai dari jenis, 

ukuran dan jumlah. Apabila ditemukan 

barang yang terdapat ketidaksesuaian 

maka barng akan dikonfirmasi ke user, jika 

perlu dilakukan retur untuk mendapatkan 

penggantian barang seuai dengan 

spesifikasi yang ditentukan. Setelah semua 

dokumen terselesaikan, PPK akan 

membuat surat permintan 

pemeriksaanbarnag ke Bagian 

Pengendalian Kualitas. 

Informan kedua juga menyatakan 

bahwa SOP yang telah diterapkan sudah 

sesuai dengan yang ada di lapangan, 

permasalahan yang terjadi di lapangan 

hanya masalah bon dan administrasi untuk 

pengeluaran barang seperti kurangnya 

taken dari manajer atau pimpinan, jika 

melihat dari SOP Pengeluaran Barang di 

point nomer 2 menyatakan “ Apabila  

dokumen yang ditentukan tidak lengkap, 

maka user harus melengkapi.” Manajer 

maupun pimpinan yang berhalangan untuk 

taken maka user teteap bisa melakukan 

pengambilan barang, namun dengan bon 

yang sifatnya sementara. 

Informan ketiga juga berpendapat 

yang sama dengan informan pertama dan 

kedua, namun menurut informan ketiga 

masih perlu ada tim tersendiri untuk 

melakukan pengadaan barang, sehingga 

bagian gudang hanya menerimanya saja 

dan staff yang ada di Kantor Pusat  

terkadang lupa unutk melakukan persiapan 

barang walaupun sudah diingatkan oleh 

Bagian Gudang. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pihak-pihak terkait dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tujuan adanya Bagian Logistik 

memastikan kegiatan penerimaan, 

penyimpanan, dan pengeluaran barang 

dapat dilakukan dengan tepat sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

2. Pelaksanaan tingkat kedisiplinan 

SOP yang ada di lapangan sudah sesuai 

dengan SOP yang berlaku, hanya saja 

upaya-upaya yang menjadikan SOP kuang 

memadai yaitu permasalahan di luar SOP 

yang terjadi di lapangan masih belum ada 

peraturan yang mengaturnya. 

3. SOP dalam pemesanan barang 

dilakukan dengan menjadikannya satu 

untuk menghindari fungsi pengawasan 

anggaran tidak terpecah, hal ini 

menghindari terjadinya peluang dalam 

Teori Fraud Diamond. 

4. Elemen kemampuan dalam Teori 

Fraud Diamond perlu diperhatikan 

kembali lantaran kurangnya internal 

control dalam pembaruan jumlah stock 

yang ada di aplikasi gudang. 

5. Peluang kemungkinan terjadinya 

ketidaktaatan terhadap SOP dikarenakan 

pelaku terjun langsung dalam hal kegiatan 

tersebut, sehingga memudahkan untuk 

melakukan tindakan di luar SOP. 

 

Implikasi Penelitian 

 

 

1. Implikasi Teoritis 

Kesimpulan peneliti ini diharapkan dapat 

menambah pemahaman pengguna 

penelitian dalam memahami prosesn 

pemesanan hingga pengeluaran barang 

yang sudah sesuai dengan aturan IK 

Pengajuan Permintaan Barang/Jasa (IK-

LOG-02-01) dan SOP Penerimaan dan 

Pengeluaran Barang (SOP-LOG-03)  

2. Implikasi Manajerial  

Bagi pihak-pihak terkait dalam 

pelaksanaan IK dan SOP  yang 

didalamnya terdapat peraturan proses 

pemesanan dan pengambilan barang, 

penelitian ini diharapkan memberi bahan 

pertimbangan dalam proses yang telah 

disebutkan, sehingga akan muncul 

perbaikan dalam pelaksanaan di lapangan 

yang ada di luar aturan SOP. 
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